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KHUTBAH PERTAMA 

تَ غحفَرهُُ، وَنَ عُوذُ بَالِلََّّ مَنح شُرُورَ أنَ حفُسَنَا وَمَنح سَي َ  تَعَينُهُ وَنَسح ، نََحمَدُهُ وَنَسح دَ لِلََّّ مَح ُ فَلََ مُضَلَّ لَهُ، وَمَنح  إنَّ الْح دَهَ الِلَّّ ئَاتَ أَعحمَالنََا، مَنح يَ هح
هَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا  دَهُ لََ شَريَكَ لَهُ، وَأَشح ُ وَحح هَدُ أَنح لََ إلٰ ه إَلََّ الِلَّّ عَبحدُهُ وَرَسُولهُ يُضحلَلح فَلََ هَادَيَ لَهُ، وَأَشح  ُ

Segala puji bagi Allah. Kami memuji-Nya, memohon pertolongan kepada-Nya, dan memohon 

ampunan-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kami dan dari keburukan amal 

perbuatan kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tiada yang dapat menyesatkannya, dan 

barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Saya bersaksi 

bahwa tidak ada tuhan selain Allah, yang tidak memiliki sekutu, dan Saya bersaksi bahwa Muhammad 

adalah hamba dan rasul-Nya. 
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لَمُون(. )يََ أيَ ُّهَا الَّذَينَ آمَنُواح  َ حَقَّ تُ قَاتهََ وَلََ تََوُتُنَّ إَلََّ وَأنَتُم مُّسح  ات َّقُواح الِلّ 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebaik-baik takwa kepada-Nya, dan 

janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan beragama Islam.”  

هُمَا رجََالًَ كَ )يََ أيَ ُّهَا  هَا زَوحجَهَا وَبَثَّ مَن ح ثَيراً وَنَسَاء وَات َّقُواح الِلّ َ الَّذَي  النَّاسُ ات َّقُواح رَبَّكُمُ الَّذَي خَلَقَكُم مَ ن ن َّفحسٍ وَاحَدَةٍ وَخَلَقَ مَن ح
 تَسَاءلوُنَ بهََ وَالَأرححَامَ إَنَّ الِلّ َ كَانَ عَلَيحكُمح رَقَيبا(. 

“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan 

dari padanya Dia menciptakan pasangan-pasangan (suami dan istri) dan menyebar banyak laki-laki 

dan perempuan. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu 

saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu 

menjaga dan mengawasi kamu."  

َ وَقُولوُا قَ وحلًَ سَدَيداً * يُصحلَحح لَكُمح أَعحمَالَكُمح وَيَ غحفَرح لَكُمح  َ وَرَسُولَهُ فَ قَدح فاَزَ فَ وحزاً    )يََ أيَ ُّهَا الَّذَينَ آمَنُوا ات َّقُوا الِلَّّ ذُنوُبَكُمح وَمَن يطَُعح الِلَّّ
 عَظَيما(. 

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan katakanlah perkataan yang benar. 

(Dengan berbuat demikian) Allah akan memperbaiki amalanmu-amalanmu dan mengampuni dosa-

dosamu. Dan barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, ia telah mendapatkan 

kemenangan yang besar." 

 

ُ عَلَيحهَ وَ  يُ مُحَمَّدٍ صَلَّى اَلِلَّّ يَ هَدح دَح عَةٍ ،  أمََّا بَ عحد ، فإََنَّ خَيرحَ الَحكَلََمَ كَلََمَ اَلِلََّّ ، وَخَيرحَ الْح مُُورَ مُححدَثََتُُاَ ، وكَُلَّ مُححدَثةٍَ بَدح سَلَّمَ ، وَشَرَّ اَلأح
عَةٍ ضَلََلَةٍ ، وكَُلَّ ضَلََلَةٍ فِ الَ  نَّارَ . وكَُلَّ بَدح

"Adapun selanjutnya, ketahuilah sesungguhnya perkataan terbaik adalah perkataan Allah, petunjuk 

terbaik adalah petunjuk Muhammad, dan perkara-perkara baru adalah bid'ah (perkara baru dalam 

agama), dan setiap bid'ah adalah kesesatan, dan setiap kesesatan berakhir dalam neraka." 

 

Jamaah yang dimuliakan Allah, , bertakwalah kepada-Nya dan waspadalah 

terhadap-Nya, selalu taat dan jangan durhaka kepada-Nya. Ketahuilah bahwa Allah Maha 

Bijaksana dalam menetapkan hukum, Maha Bijaksana dalam takdir-Nya, dan Bijaksana 

dalam hukuman-Nya.  

Salah satu bentuk kebijaksanaan Allah adalah ditetapkannya suatu hari pembalasan bagi 

makhluk-Nya, yang mana Dia akan memberikan ganjaran atas apa yang Dia perintahkan 

kepada mereka melalui lisannya para rasul-Nya." Allah berfirman yang artinya “Maka 

apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu main-main (tanpa ada maksud) 

dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?.Maka Maha Tinggi Allah, Raja 

yang sebenarnya. (QS.Al-Mukminun 115-116). 

 

 

 



Jamaah salat Jumat yang dirahmati Allah, 

Dalam pembahasan terdahulu, Khatib telah membahas beberapa hal yang 

berkaitan dengan hari kiamat, seperti peniupan sangkakala, tanda-tanda kiamat kubra, 

kebangkitan makhluk, penggiringan manusia ke padang mahsyar, hisab dan hari 

pembalasan, kenikmatan surga, sifat-sifat neraka, dan terakhir beberapa fenomena di 

hari kiamat,  pada kesempatan kali ini, kita akan berbicara mengenai jenis-jenis syafaat 

pada hari kiamat. 

 

Jamaah salat jumat yang dirahmati Allah,  

Ada 6 golongan yang dapat memberi syafaat di hari kiamat kelak, mereka adalah 

1. Para Rasul 

2. Orang-orang yang beriman 

3. Orang-orang yang mati syahid 

4. Anak Kecil yang belum baligh 

5. Para Malaikat, dan 

6. Alquran 

 

Para Rasul dapat memberi syafaat bagi orang-orang yang beriman kepadanya, 

syafaat diberikan dalam bentuk permohonan agar mereka yang berdosa dikeluarkan dari 

neraka, dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Jabir radhiyallahu 'anhu, ia 

berkata: Rasulullah  صلى الله عليه وسلم  bersabda: "Ketika penghuni surga dan penghuni neraka telah 

ditentukan, maka masuklah penghuni surga ke surga dan penghuni neraka ke neraka, lalu 

berdirilah para rasul seraya meminta syafaat. Allah berfirman: bertolaklah, atau pergilah, 

siapa pun yang kalian kenali, keluarkan mereka.' Maka para rasul pun mengeluarkan 

mereka dalam keadaan telah hangus, lalu mereka dilemparkan ke dalam sungai - atau di 

atas sungai - yang disebut 'Al-Hayat', lalu jatuhlah kotoran-kotoran mereka di tepi sungai 

itu dan mereka keluar dalam keadaan putih bersih seperti mutiara. Kemudian mereka 

meminta syafaat kembali. Allah berfirman: 'bertolaklah, atau pergilah, siapa pun yang 

kalian temukan di dalam hatinya seberat biji kurma dari iman, keluarkan mereka.' Ia 

berkata: Maka mereka mengeluarkan manusia, lalu mereka meminta syafaat. Allah 

berfirman: 'Pergilah, atau pergilah, siapa pun yang kalian temukan di dalam hatinya 

seberat biji sawi dari iman, keluarkan mereka.' …." 

 

Dalil lain mengenai syafaat para rasul bagi orang-orang mukmin yang di neraka 

adalah hadits Hudzaifah dari Nabi (shallallahu 'alaihi wa sallam) yang berkata: "Nabi 

Ibrahim berkata pada hari kiamat: 'Wahai Tuhanku,' Allah Yang Maha Tinggi pun 

berfirman: 'Ya, wahai Ibrahim.' Ibrahim berkata: 'Wahai Tuhanku, Engkau telah 

membakar anak-anakku.' Allah berfirman: 'Keluarkan dari neraka siapa pun yang di dalam 

hatinya terdapat sebutir atau biji dari iman.'" 

 

Syafaat yang kedua adalah syafaat antara sesama orang beriman, mereka akan 

memberi syafaat agar saudara-saudara mereka di neraka dapat dikeluarkan. Abu Sa'id al-

Khudri, radhiyallahu 'anhu, meriwayatkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:  



'...Ketika orang-orang beriman sudah terbebas dari neraka, demi Dzat yang jiwa saya 

berada di tangan-Nya, tidak ada seorang pun dari kalian yang lebih gigih menuntut 

keadilan untuk orang-orang beriman di hadapan Allah pada Hari Kiamat bagi saudara-

saudara mereka yang berada di dalam neraka, mereka berkata: 'Ya Tuhan kami, mereka 

pernah berpuasa bersama kami, shalat, dan berhaji.' Lalu dikatakan kepada mereka: 

Keluarkan siapa yang kalian kenal.' Maka wajah mereka diharamkan dari api neraka, dan 

mereka mengeluarkan banyak orang yang telah tersentuh api neraka hingga setengah 

betis atau lutut mereka. Kemudian mereka berkata: 'Ya Tuhan kami, tidak ada lagi di 

dalamnya seseorang yang Engkau perintahkan kepada kami.' Kemudian dikatakan: 

'Kembali, dan siapa yang kalian temukan di dalam hatinya seberat dinar kebaikan, 

keluarkanlah dia.' Mereka kemudian mengeluarkan banyak orang. Setelah itu mereka 

berkata: 'Ya Tuhan kami, kami tidak meninggalkan seseorang pun di dalamnya dari yang 

Engkau perintahkan kepada kami.' Lalu dikatakan: 'Kembali, dan siapa yang kalian 

temukan di dalam hatinya seberat setengah dinar kebaikan, keluarkanlah dia.' Mereka 

kemudian mengeluarkan banyak orang. Setelah itu mereka berkata: 'Ya Tuhan kami, kami 

tidak meninggalkan seseorang pun di dalamnya dari yang Engkau perintahkan kepada 

kami.' Lalu dikatakan: 'Kembali, dan siapa yang kalian temukan di dalam hatinya seberat 

biji sawi kebaikan, keluarkanlah dia.' Mereka kemudian mengeluarkan banyak orang. 

Setelah itu mereka berkata: 'Ya Tuhan kami, kami tidak meninggalkan kebaikan sama 

sekali di dalamnya.' Abu Sa'id al-Khudri berkata: 'Jika kalian tidak percaya kepada hadits 

ini, bacalah firman Allah:  

قَالَ ذَرَّةٍ  َ لََ يَظۡلَمُ مَث ۡ   وَاَنۡ تَكُ حَسَنَةً يُّضٰعَفۡهَا وَيُ ؤۡتَ مَنۡ لَّدُنۡهُ اَجۡراً عَظَيۡمًا    اَنَّ الِلّٰ 
Sesungguhnya Allah tidak akan menzalimi seberat biji sawi pun, dan jika ada kebaikan, Dia 

akan menggandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar.'"(QS. An-Nisa 

4:40). 

 

Jamaah salat jumat yang dirahmati Allah,  

Jenis ketiga dari syafa'at yang akan ada pada Hari Kiamat; adalah syafaatnya para 

malaikat bagi orang-orang beriman yang berdosa untuk keluar dari neraka. Kemudian, 

Allah Ta'ala akan mengeluarkan sekelompok orang dari neraka sebagai bentuk 

kemurahan-Nya tanpa syafaat dari siapapun. Setelah semua syafaat Allah berikan, ia pun 

berfirman, 'para malaikat telah memberi syafaat, para nabi telah memberi syafaat, dan 

orang-orang mukmin telah memberi syafaat, dan tidak tersisa kecuali Yang Maha Pengasih 

dari semua yang berkasih sayang' (dalam riwayat lain: sekarang tersisa syafa'at-Ku'), lalu 

Dia mengambil segenggam manusia dari neraka dan mengeluarkan dari dalamnya 

sekelompok orang yang tidak pernah melakukan kebaikan sama sekali, mereka telah 

menjadi abu. lalu dilemparkan ke sungai di pintu-pintu surga yang disebut Sungai 

Kehidupan, dan mereka keluar seperti biji yang terbawa arus banjir. 

 

Dalam hadits Jabir radhiyallahu 'anhuma, dia berkata: Allah Azza wa Jalla berkata: 'Aku 

sekarang akan mengeluarkan kalian dengan pengetahuan-Ku dan rahmat-Ku'.  



Dia berkata: Lalu Allah mengeluarkan sekelompok orang, lalu dilipatgandakan dan 

berlipat ganda lagi, dan dituliskan pada leher mereka 'dibebaskan oleh Allah Azza wa Jalla', 

kemudian mereka memasuki surga, dan mereka pun dipanggil 'Jahannamiyyun' (orang-

orang yang berasal dari Jahannam)." 

 

Jamaah sidang jumat yang dirahmati Allah, 

Syafaat keempat yang akan ada pada Hari Kiamat adalah syafaatnya para syuhada 

bagi saudara-saudara mereka yang mukmin. Hal ini berdasarkan pada hadits Al-Miqdam 

bin Ma'dikarib, radhiyallahu 'anhu, yang mengatakan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

'Untuk seorang syahid di sisi Allah terdapat enam keistimewaan: dosanya diampuni pada 

saat pertama kali, ia akan melihat tempatnya di surga, dilindungi dari siksa kubur, aman 

dari kepanikan yang besar, di atas kepalanya diletakkan mahkota kemuliaan, yang satu 

permata darinya lebih baik dari dunia dan segala isinya, dia akan dinikahkan dengan tujuh 

puluh dua bidadari, dan dia akan memberi syafa'at untuk tujuh puluh kerabatnya.' 

 

Jamaah sidang jumat yang dirahmati Allah, 

Jenis kelima dari syafa'at yang akan ada pada Hari Kiamat adalah syafa'at anak-

anak yang meninggal sebelum mencapai usia baligh bagi orang tua mereka. Ini 

didasarkan pada hadits Abu Hurairah, radhiyallahu 'anhu, yang berkata bahwa 

Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: 'Tidak ada pasangan Muslim yang kehilangan tiga anak yang 

belum mencapai usia baligh, kecuali Allah akan memasukkan mereka ke dalam surga 

karena kasih sayang-Nya kepada mereka.' dikatakan pada mereka: Masuklah kalian ke 

dalamnya Mereka berkata: 'Kami tidak akan masuk hingga orang tua kami masuk.' Maka 

dikatakan: 'Masuklah  kalian dan orang tua kalian ke dalam surga,.' 

 

Jamaah sidang jumat yang dirahmati Allah, 

Jenis keenam dari syafa'at yang akan ada pada Hari Kiamat adalah syafa'at Al-

Qur'an bagi orang-orang mukmin. Ini didasarkan pada hadits Abu Umamah al-Bahili, 

radhiyallahu 'anhu, yang berkata bahwa ia mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 'Bacalah 

Al-Qur'an karena ia akan datang pada Hari Kiamat sebagai pemberi syafa'at bagi 

pengikutnya. Bacalah zahrawain, yakni Al-Baqarah dan Ali Imran, karena kedua surah ini 

akan datang pada Hari Kiamat seperti dua awan atau dua kumpulan burung yang terbang 

bersama, yang akan memberikan syafaat bagi pengikutnya.'" 

 

 

Jamaah sidang jumat yang dirahmati Allah,  

Demikian 6 jenis syafaat yang akan terjadi pada hari kiamat, yang dapat 

mengeluarkan kaum muslimin yang masuk neraka, hingga mereka bisa masuk kedalam 

surga.  

 

 



قولي هذا، وأستغفر الله لي ولكم  بارك الله لي ولكم فِ القرآن العظيم، ونفعني وإيَكم بما فيه من الآيَت والذكر الْكيم، أقول 

 فاستغفروه، إنه هو الغفور الرحيم. 
Semoga Allah memberkahi kita semua dengan Al-Qur'an yang agung ini dan memberi manfaat 

kepada kita dengan ayat-ayat dan hikmah-Nya.Saya menyampaikan ini, sembari memohon 

ampunan dari Allah untuk saya dan untuk Anda semua, karena Dia Maha Pengampun, lagi Maha 

Penyayang. 

 

KHUTBAH KEDUA 

 الْمد لله وحده، والصلَة والسلَم على من لَ نبي بعده، أما بعد،: 

Segala puji milik Allah semata, shalawat serta salam disampaikan kepada Nabi terakhir. 

selanjutnya, 

 

Jamaah yang dirahmati Allah, 

Perlu diketahui  bahwa syafa'at-syafa'at yang telah disebutkan tidak diperoleh 

oleh setiap orang, tetapi hanya mereka yang memenuhi syarat-syarat syafaat yang Allah 

terima, adapun selainnya, tidak akan dapat memberikan syafaat. Syafaat ini disebut 

sebagai syafaat mutsbatah, yaitu yang telah dipastikan keberadaannya. Syarat-syarat 

syafa'at adalah: Izin Allah kepada si pemberi syafa'at untuk memberi syafaat, 

sebagaimana firman-Nya dalam Surah Al-Baqarah (2:255)  

فَعُ عَندَهُۥٓ إَلََّ بََِذحنهََۦ   مَن ذَا ٱلَّذَي يَشح

('Siapakah yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya?'),  

dan dalam Surah Al-Baqarah (2:254), 

عَةُ عَندَهُۥٓ إَلََّ لَمَنح أذََنَ لَهُ   ۥوَلََ تنَفَعُ الشَّفَٰ   

('Dan syafa'at itu tidak berguna di sisi-Nya kecuali bagi siapa yang Dia izinkan'). 

 

Syarat kedua adalah keridhaan Allah terhadap si penerima syafa'at, sebagaimana 

firman-Nya dalam Surah Al-Anbiya (21:28), 

فَعُونَ إَلََّ لَمَنَ ٱرحتَضَى   ٰ وَلََ يَشح

('Dan mereka tidak akan memberi syafa'at kecuali untuk orang yang Dia ridhai'),  

dan dalam Surah Thaha (20:109),   
َٰ نُ وَرَضَىَ لَهُۥ قَ وحلًَۭ  عَةُ إَلََّ مَنح أذََنَ لَهُ ٱلرَّحْح  لََّ تنَفَعُ الشَّفَٰ

مَئَذٍٍۢ   يَ وح

('Pada hari itu, syafaat tidak berguna kecuali bagi siapa yang telah diberi izin oleh Allah 

yang Maha Pengasih dan Dia ridhoi ucapan mereka'). 

 



"Allah telah menggabungkan kedua syarat ini dalam firman-Nya dalam Surah Al-

Muddaththir (74:48) 

عَتُ هُمح   تَ لََ تُ غحنَِ شَفَٰ ُ لَمَن يَشَاءُٓ وَيَ رحضَىوكََم مَ ن مَّلَكٍٍۢ فَِ ٱلسَّمَٰ وَٰ شَيح  ًۭا إَلََّ مَنٍۢ بَ عحدَ أَن يََحذَنَ ٱلِلَّّ  ٰ

 ('Dan berapa banyak malaikat di langit, syafa'at mereka sama sekali tidak berguna 

kecuali setelah Allah memberikan izin bagi siapa yang Dia kehendaki dan Dia ridhai'). 

 

Sebagai contoh bahwa syafa'at tidak terjadi kecuali dengan keridhaan terhadap si 

penerima syafaat adalah bahwa Nabi Ibrahim 'alaihis salam akan memberikan syafa'at 

bagi ayahnya Azar, tetapi Allah tidak akan menerima syafaatnya karena Azar adalah 

seorang musyrik, meskipun si pemberi syafaat adalah Nabi Ibrahim 'alaihis salam. 

 

Jamaah kaum muslimin yang dirahmati Allah, 

Penting untuk diketahui bahwa keridhaan Allah terhadap seorang hamba hanya 

dapat tercapai dengan mewujudkan tauhid, yaitu dengan mengikhlaskan semua ibadah 

hanya untuk-Nya, mulai dari shalat, doa, penyembelihan, nazhar, dan lain-lain. Seperti 

dalam hadits Abu Hurairah, radhiyallahu 'anhu, yang menyatakan bahwa Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

bersabda: *'Sesungguhnya aku menyimpan doaku menjadi syafa'at bagi umatku pada Hari 

Kiamat, dan itu akan diperoleh, insyaAllah, oleh siapa saja dari umatku yang tidak 

mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun.'* 

 

Hadits ini dan hadits serupa lainnya menunjukkan bahwa syarat untuk 

mendapatkan syafa'atnya pemberi-pemberi syafaat adalah mengikhlaskan seluruh 

ibadah hanya kepada Allah, baik itu dalam doa maupun ibadah lainnya. Adapun bagi 

mereka yang terjerumus dalam syirik, seperti berdoa kepada makhluk atau menyembelih 

untuk mereka, atau bernazar dan sebagainya, maka tidak ada yang akan memberikan 

syafa'at bagi mereka, sekalipun mereka melakukan banyak amal. Bahkan jika ada yang 

memberikan syafa'at bagi mereka, syafa'at itu tidak akan diterima, meskipun yang 

memberi syafa'at adalah Rasulullah صلى الله عليه وسلم, karena syirik adalah penghalang dari syafa'at." 

 

 

 

 

خَرَة   ِ الَلَّهُمَّ ارُحزقُ حنَا شَفَاعَةَ الَشُّفَعَاءَ فِ الآح

Ya Allah, berikan kami syafaatnya orang-orang yang berhak memberikan syafaat 

di hari akhirat kelak 

 



هَا مَنح  . نََّةَ وَمَا قَ رَّبَ إلَيَ ح ألَُكُ اَلْح هَا مَنح قَ وحلٍ أوَح عَمَلالَلَّهُمَّ إَنََّّ نَسح لٍ أوَح عَمَلٍ ، وَنَ عُوذُ بَكَ مَنح الَنَّارَ وَمَا قَ رَّبَ إلَيَ ح قَ وح  ٍ
Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu surga dan segala yang mendekatkan 

kami kepadanya, baik ucapan maupun perbuatan. Dan kami berlindung kepada-Mu dari 

neraka dan segala yang mendekatkan kami kepadanya, baik ucapan maupun perbuatan. 

 

 َ الَلَّهُمَّ ارُحزقُ حنَا حُبَّكَ ، وَحُبَّ كُلَ  عَمَلٍ يُ قَر بَُ نَا إلَيَحك . 
Ya Allah, berilah kami cinta kepada-Mu, dan cinta kepada setiap amal yang  

mendekatkan kami kepada-Mu. 

 

.ُ نَا أنَ حفُسَنَا ظلُحمًا كَثَيراً ، وَلََ يَ غحفَرُ الَذُّنوُبَ إَلََّ أنَحتَ ، فاَغحفَرح لنََا مَغحفَ  رَةً مَنح عَنحدَكَ ، وَارححَْحنَا ، إَنَّكَ أنَحتَ الَحغَفُورح الَرَّحَيم الَلَّهُمَّ إَنََّّ ظلََمح  ُ.  
Ya Allah, sesungguhnya kami telah menzalimi diri kami sendiri dengan kezaliman yang 

banyak, dan tidak ada yang mengampuni dosa kecuali Engkau. Maka ampunilah kami 

dengan ampunan dari sisi-Mu, dan rahmatilah kami. Sesungguhnya Engkau Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

  . رَبَ  اَغحفَرح لنََا ذُنوُبَ نَا كُلَّهَا ، دَق  هَا وَجَلَهَا ، وَأوََّلَْاَ وَآخَرَهَا ، وَعَلََنيََ تَ هَا وَسَرَّهَا
Ya Tuhan kami, Ampuni semua dosa kami, baik kecil maupun besar, baik yang sudah 

lampau maupun belakangan, baik dilakukan ketika terang-terangan maupun 

tersembunyi 

 

خَرَةَ حَسَنَةً وَقَنَا عَذَابَ الَنَّارَ  ن حيَا حَسَنَةً وَفِ الآح  رَب َّنَا آتنََا فِ الَدُّ
Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami 

dari siksa neraka. 
 

لَيمًا كَثَيراً. الَلَّهُمَّ صَلَ عَلَى  بَهَ وَسَلَّمَ تَسح نبََيَ نَا مُحَمَّدٍ وَآلهََ وَصَحح  . 
Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam yang banyak kepada Nabi kami Muhammad, 

keluarga, dan para sahabatnya 
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